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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal, Lama Usaha,
Lokasi Usaha, Biaya Produksi, Inovasi, Jumlah Tenaga Kerja dan Kredit Usaha
Rakyat terhadap Pendapatan Usaha pada masa pandemi Covid-19 di Kota Medan.
Sampel dari penelitian ini sebanyak 324 responden yang merupakan pelaku usaha
UMKM pada sektor kuliner di Kota Medan. Adapun teknik pengambilan sampel
dalam penelituan ini menggunakan teknik Purposive sampling. Data yang diolah
dengan menggunakan analisis faktor kemudian menggunakan regresi linier
berganda. Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner diolah dengan
menggunakan software SPSS Versi 23.0 For windows. Hasil analisis t menunjukkan
bahwa Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha UMKM
dengan nilai signifikan 0,115, Lama Usaha berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha UMKM dengan nilai signifikan 0,000, lokasi usaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Usaha UMKM dengan nilai signifikan
0,182, Biaya Produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha
UMKM dengan nilai signifikan 0,158, Inovasi berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha UMKM dengan nilai signifikan 0,000, Jumlah Tenaga Kerja
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha UMKM dengan nilai signifikan
0,000, Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh sinifikan terhadap pendapatan
usaha UMKM dengan nilai signifikan 0,017.

Kata Kunci : Modal, Lama Usaha, Lokasi Usaha, Biaya Produksi, Inovasi,
Jumlah Tenaga Kerja, Kredit Usaha Rakyat, Pendapatan Usaha



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Capital, Length of Business,
Business Location, Production Costs, Innovation, Number of Labor and People's
Business Credit on Business Income during the Covid-19 pandemic in Medan City.
The sample from this study were 324 respondents who were MSME entrepreneurs
in the culinary sector in Medan City. The sampling technique in this research uses
the technique Purposive sampling. The data were processed using factor analysis
and then using multiple linear regression. The data obtained from distributing the
questionnaires were processed using software SPSS Versi 23.0 For windows. The
results of the t analysis show that capital has no significant effect on MSME
business income with a significant value of 0.115, length of business has a
significant effect on MSME business income with a significant value of 0.000,
business location has no significant effect on MSME business income with a
significant value of 0.182, production costs have no significant effect on MSME
business income with a significant value of 0.158, Innovation has a significant
effect on MSME business income with a significant value of 0.000, Number of
Labor has a significant effect on MSME business income with a significant value
of 0.000, People's Business Credit (KUR) has a significant effect on MSME
business income with a significant value 0.017.

Keywords: Capital, Length of Business, Business Location, Cost of Production,
Innovation, Number of Workers, People's Business Credit,
Business Income
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

UMKM merupakan pilar utama (soko guru) perekonomian di Indonesia,
dikarenakan Usaha Mikro Kecil Menengah banyak memberi banyak kontribusi
salah satunya terhadap penciptaan investasi nasional, peningkatan Produk
Domestik Bruto (PDB) Nasional, Penyerapan Tenaga Kerja, dan sebagai sumber
devisa nasional (Humaira DKK, 2018).

Covid-19 merupakan penyakit menular pernafasan yang ketika menyerang
manusia menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan hingga menyebabkan
kematian, seperti flu MERS dan SARS. Covid-19 merupakan virus yang penyebaran
pertama kalinya ditemukan di kota Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019. Pada
awal tahun 2020 hingga pertengahan tahun merupakan tahun yang berat hampir
bagi seluruh negara bagian di dunia. Pada tahun ini virus ini menjadi sebuah wabah
yang sangat berpengaruh besar pada kehidupan. Di Indonesia covid-19 sudah mulai
masuk pada awal bulan Maret 2020. Hal ini sangat membuat masyarakat panik dan
resah (Muzdalifah, L. 2020).

Pandemi Covid-19 yang mewabah disemua negara didunia telah banyak
mempengaruhi semua sektor kehidupan masyarakat, di Indonesia sendiri hampir
semua sektor tak terkecuali mengalami dampak terutama ekosistem perekonomian,
yang menjadi tumpuan masyarakat, Pandemi Covid-19 mengakibatkan
perlambatan sektor ekonomi dengan berbagai turunan-nya, tak terkecuali pada
sektor yang terpenting pada sektor ekonomi yaitu UMKM yang merasakan

dampaknya. Inilah yang dikhawatirkan oleh semua pihak karena telah membuat



sektor UMKM mengalami kemunduran yang signifikan (Arianto, 2020).

Terkait pandemi covid-19 Pemerintah mengeluarkan PP Nomor 21 tahun
2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk membatasi ruang
gerak masyarakat dan ruang gerak distribusi barang. Yang mengharuskan
masyarakat untuk berdiam diri dirumah apabila tidak ada hal yang mendesak. Hal
ini berdampak kepada operational UMKM dan berkurangnya konsumen yang
berbelanja secara langsung dibandingkan hari sebelum terjadinya Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB).

Dampak tersebut membuat pelaku usaha harus memutar otak untuk
menciptakan peluang dalam mempertahankan usahanya karena banyak usaha yang
bertumbangan, jangankan berkembangan bertahan saja sulit, beberapa
permasalahan dalam pengembangan UMKM vyaitu kurangnya strategi dan inovasi
pelaku usaha dalam menjankan bisnisnya,banyak UMKM yang belum mengetahui
cara mengelola keuangan dengan baik dan benar, tidak jarang pelaku UMKM
mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan bisnisnya bahkan catatan
sederhana laporan penerimaan dan pemasukan pun mereka tidak pernah
menuliskannya sehingga pada saat UMKM tersebut stok barang mereka tidak
memiliki modal karena alokasi dana nya tidak jelas.

Permasalahan UMKM yang lainnya yaitu kapasitas ketersediaan produk
langka menyebabkan mahalnya biaya produksi akibat tingginya permintaan,
permasalah lainnya adalah banyak dari pelaku usaha yang kurang dalam daya tahan
untuk mempertahankan bisnisnya. maka keempat hal tersebut harus diminimalisir
dengan menciptakan strategi bisnis yang efektif dan pemerdayaan literasi keuangan

sehingga meningkatkan pendapatan usaha UMKM (Arianto, 2020).



Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan pihak yang memiliki
andil cukup besar bagi pergerakan perekenomian nasional. UMKM memiliki
kontribusi dalam peningkatan pendapatan nasional dan pendapatan bagi masyarakat
yang memiliki pendapatan rendah. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
merupakan salah satu bidang yang memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia, penyerapan tenaga kerja dan dekat
dengan rakyat kecil (Handayani, 2017).

Kota Medan sebagai salah satu kota besar di Indonesia dengan lalu lintas
perekonomian yang begitu banyak jelas memiliki potensi yang besar bagi
pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pemerintah kota Medan
telah memasukkan UMKM sebagai salah satu prioritas dalam program kerja
pembangunan ekonominya melalui Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan.
(Anggraini DKK, 2013).

Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan berperan dalam penyediaan data
serta pengembangan penguatan dan perlindungan Usaha Mikro Kecil Menengah
dan peningkatan kualitas kewirausahaan sesuai dengan standar operasional dan
peraturan perundang-undangan sehingga mampu meningkatkan pendapatan usaha
pelaku UMKM di kota Medan (Peraturan Walikota Meda No. 52 Tahun 2018).

UMKM adalah usaha kemasyarakatan yang paling banyak di Kota Medan
karena pada masa Pandemi melanda dunia, UMKM diharapkan mampu
berkembang. Berdasarkan hal tersebut Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan
melakukan pendataan mengenai perkembangan UMKM di Kota Medan, hal ini

dapat dilihat dari :



Tabel 1.1 Perkembangan UMKM Pada Masa Pandemi Covid-19

Tahun Jumlah UMKM
2014 3127
2015 3255
2016 3273
2017 3341
2018 3598
2019 3861
2020 1443
2021 1672
2022 1717

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan

Gambar 1.1 Data Grafik Perkembangan UMKM Kota Medan Tahun
2014-2022
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Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan
Dari Gambar 1.1. dapat dilihat dari 2014 sampai triwulan ke-2 tahun 2022,
Perkembangan UMKM bergerak fluktuatif dimana dari tahun 2014 sampai dengan

2019 UMKM kota medan mengalami peningkatan jumlah usaha, pada pandemi



Covid-19 di Kota Medan terjadi penurunan dari tahun 2020 pada awalnya jumlah
UMKM Kota Medan sebanyak 3861 UMKM menjadi 1443 UMKM pada 2020,
tetapi pada tahun 2021 sampai 2022 UMKM kota Medan mengalami peningkatan
pada tahun 2021 menjadi 1672 dan 2022 menjadi 1717. Hal ini dibuktikan karena
adanya adaptasi UMKM dalam menghadapi pandemi covid-19.

Peningkatan UMKM pada tahun 2021 adalah sebanyak 229 UMKM, dan
pada tahun 2022 juga mengalami peningkatan jumlah UMKM sebanyak 45
UMKM, yang mana diharapkan peningkatan jumlah UMKM setiap tahun harus
lebih banyak daripada tahun sebelum nya, hal ini menjadi masalah karena
peningkatan UMKM tidak terlalu signifikan di masa pandemi covid-19. Masalah
lainnya terletak pada sifat UMKM yaitu easy come easy go yang artinya lama usaha
UMKM dalam mempertahankan usahanya sangat rentan, banyak pelaku usaha
UMKM yang lahir banyak juga yang bertumbangan, padahal Indikator lama usaha
sangat berpengaruh pada pendapatan usaha karena semakin lama usaha yang
dijalankan pelaku usaha dapat membentuk persepsi masyarakat yang baik pada
suatu usaha dan dipercaya oleh masyarakat karena mempunyai pengalaman dalam
menjalankan usahanya.

Jumlah Tenaga Kerja sangat dibutuhkan pada sektor Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) karena merupakan salah satu usaha yang memiliki peran
penting untuk meningkatkan sektor produksi UMKM vyang mana akan
meningkatkan pendapatan UMKM, tetapi banyak angkatan kerja yang kurang
meminati pekerjaan di sektor UMKM, dikarenakan masyarakat lebih meminati
usaha-usaha besar dalam mencari pekerjaan padahal UMKM membantu dalam

menyerap tenaga angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja data pada



BPS Kota Medan penduduk kota medan pada tahun 2022 sebesar 2.460.858 orang
dan sebanyak 1.266.079 orang diserap oleh sektor UMKM pada data dinas Koperasi
dan UMKM Kota Medan.

Data yang didapat oleh Dinas UMKM bersifat kontinu atau berkelanjutan,
pendataan UMKM di dapat dari pelaku usaha yang mendaftarkan usahanya ke
Dinas Koperasi dan UMKM (KUMKM) untuk menjadi usaha binaan dari Dinas
KUMKM. Usaha yang telah menjadi binaan dinas Koperasi dan UMKM akan
memperoleh pembinaan dan menikmati layanan dari pemerintah seperti
perlindungan untuk beroperasi di lokasi tertentu, dapat mengakses permodalan
dengan mudah, mendapatkan akses program berupa keringanan dalam melakukan
peminjaman dana dari pihak bank atau lembaga keuangan.

Untuk membantu perkembangan serta pendapatan usaha UMKM semakin
meningkat pemerintah telah mencanangkan upaya peningkatan pembiayaan bagi
UMKM dalam bentuk pinjaman dengan bunga rendah sebagai modal usaha bagi
UMKM produktif yang memenuhi syarat salah satunya adalah Kredit Usaha Rakyat
(KUR). Kredit Usaha Rakyat adalah kredit program yang disalurkan menggunakan
pola penjaminan dan kredit ini diperuntukkan bagi pengusaha mikro dan kecil yang
tidak memiliki agunan tetapi memiliki usaha yang layak dibiayai bank. Pemerintah
mensubsidi Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan tujuan memberdayakan Usaha
Mikro dan Kecil (UMK) yang ada di Indonesia (Anggaraini DKK, 2013).

Kontribusi pendapatan usaha UMKM terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) tahun 2020 di proyeksikan naik 5% tetapi realisasi peningkatan tahun 2020
hanya 1%, yang mana pada tahun 2019 kontribusi UMKM terhadap Produk

Domestik Bruto dari 60% di tahun 2020 menjadi 61% . Menurut CNN Indonesia



(2020). Hal ini dikarenakan sebanyak 19,39% UMKM mengalami kesulitan
permodalan, sebanyak 18,87% mengalami kesulitan bahan baku, lalu sebanyak
60% UMKM mengurangi karyawannya selama pandemi, dimana Jumlah tenaga
kerja sangat berpengaruh dalam sektor produksi UMKM dalam meningkatkan
pendapatan usahanya.

Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Medan segmentasi paling
banyak berada pada Sektor Kuliner, tercatat dari 1717 jenis usaha UMKM di Kota
Medan, sebanyak 984 usaha adalah sektor kuliner.terdapat beberapa masalah yang
dihadapi oleh pelaku usaha UMKM di Medan sehingga sebagian pelaku usaha
UMKM di Kota Medan belum mampu untuk meningkatkan pendapatan usahanya,
masalah yang terjadi biasanya kesulitan dalam permodalan, tenaga kerja, proses
produksi yang tergolong masih sederhana atau masih tradisional .

Krisis yang menimpa Indonesia tahun 1997 diawali dengan krisis nilai tukar
rupiah terhadap dollar AS dan krisis moneter yang berdampak pada perekonomian
Indonesia yakni resesi ekonomi. Hal ini merupakan pelajaran yang sangat penting
untuk kembali mampu tetap berdiri kokoh. Data Badan Pusat Stastistik merilis
keadaan tersebut pasca krisis ekonomi tahun 1997-1998 jumlah UMKM tidak
berkurang sebaliknya jumlah UMKM bahkan meningkat dan mampu menyerap 85
juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. UMKM memiliki daya tahan
yang lebih baik terhadap krisis terlepas dari produktivitas yang rendah. Hal ini
dikarenakan struktur organisasi dan tenaga kerja UMKM yang lebih fleksibel dalam
menyesuaikan dengan perubahan pasar. Daya tahan dan fleksibilitas ini menjadikan
UMKM digunakan oleh sebagian besar masyarakat sebagai sumber utama

penghidupan (Hamzah DKK, 2019).



Pada tahun itu jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit.
Dari jumlah tersebut, UMKM sebanyak 56.534.592 unit atau sebesar 99,99%.
Sisanya sekitar 0,01% atau sebesar 4.968 unit adalah Usaha bersekala besar.
Fenomena ini menjelaskan bahwa UMKM merupakan usaha yang produktif untuk
dikembangkan bagi mendukung perkembangan ekonomi secara makro dan mikro
di Indonesia dan mempengaruhi sektor-sektor yang lain bisa berkembang.Salah
satu sektor yang terpengaruh dari pertumbuhan UMKM adalah sektor jasa
perbankan yang ikut terpengaruh, sebab hampir 30% usaha UMKM mengunakan
modal oprerasioanal dari perbankan.

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui korelasi pengaruh faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan usaha UMKM di kota Medan dilakukan oleh
pelaku UMKM sehingga mereka mampu terus bertahan dan menjadi lebih
responsif terhadap perubahan iklim bisnis terutama saat terjadi covid-19.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik meneliti: “Analisis

Perkembangan UMKM Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kota Medan”.



1.2. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis membuat beberapa identifikasi

masalah untuk mendukung kejelasan fenomena permasalahan yang dikaji dalam

penelitian ini. Adapun identifikasi masalah tersebut sebagai berikut :

1.

Kurangnya inovasi dan pengetahuan pengusaha mengenai parameter apa saja
yang menjadi faktor dalam meningkatan pendapatan usaha UMKM Pada
Masa Pandemi Covid-19.

Pengurangan karyawan akibat melemahnya perekonomian di masa Covid-19.
Kurangnya Pengetahuan strategi usaha oleh pelaku usaha UMKM dalam
mempertahankan usahanya pada iklim usaha yang kurang kondusif.
Terbatasnya kapasitas produksi UMKM karena proses produksi tergolong
masih tradisional.

Pencari kerja lebih fokus mencari pekerjaan di perusahaan besar sebagai
tujuan mencari kerja dan minimnya perhatian pencari kerja ke sektor UMKM.
Kelemahan dalam struktur permodalan pelaku usaha dalam mengembangkan
usahanya pada masa Pandemi Covid-19 dan keterbatasan dalam mencari jalur
terhadap sumber-sumber permodalan.

Naiknya Biaya Produksi dampak dari kemunduran ekonomi di masa pandemi

covid-19.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis penelitian ini dibatasi

agar pembahasannya terarah dan tidak meluas serta menyimpang dari tujuan yang

diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada Modal, Lama



Usaha, Lokasi Usaha, Pendapatan Usaha, Inovasi, Biaya Produksi, Kredit Usaha

Rakyat, dan Jumlah Tenaga Kerja pada pelaku usaha UMKM Kota Medan.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, perumusan masalah pada penelitian ini
adalah :
1. Apakah Modal Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Usaha UMKM di Kota Medan?
2. Apakah Kredit Usaha Rakyat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Usaha UMKM di Kota Medan?
3. Apakah Lama Usaha Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap
Pendapatan Usaha di Kota Medan?
4. Apakah Lokasi Usaha Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap
Pendapatan Usaha di Kota Medan?
5. Apakah Biaya Produksi Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap
Pendapatan Usaha di Kota Medan?
6. Apakah Inovasi Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Pendapatan
Usaha di Kota Medan?
7. Apakah Jumlah Tenaga Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan

Terhadap Pendapatan Usaha di Kota Medan?

1.5. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh dari Modal terhadap peningkatan Pendapatan
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1

2.

Usaha UMKM di Kota Medan.

Untuk mengetahui pengaruh Kredit Usaha Rakyat terhadap peningkatan
Pendapatan Usaha UMKM di Kota Medan.

Untuk mengetahui pengaruh Lama Usaha terhadap peningkatan
Pendapatan Usaha UMKM di kota Medan.

Untuk mengetahui pengaruh Lokasi Usaha terhadap peningkatan
Pendapatan Usaha UMKM di kota Medan.

Untuk mengetahui pengaruh Biaya Produksi terhadap peningkatan
Pendapatan Usaha UMKM di kota Medan.

Untuk mengetahui pengaruh Inovasi terhadap peningkatan Pendapatan
Usaha UMKM di kota Medan.

Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap peningkatan

Pendapatan Usaha UMKM di kota Medan.

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat Untuk Peneliti:

a.

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang pengaruh
perkembangan UMKM pada masa pandemi Covid-19 untuk
meningkatkan pendapatan usaha di Kota Medan.

Memberikan sumbangan pemikiran mengenai faktor apa saja yang

mampu meningkatkan pendapatan usaha UMKM di Kota Medan.

Manfaat Untuk Akademisi

Penelitian ini diharapkan Menjadi acuan atau referensi sebagai sumber

informasi, wawasan dan kotribusi untuk bahan referensi dan pembaharuan dari

penelitian sebelumnya.
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3. Manfaat Untuk Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan menjadi studi literatur
kepada Dinas Koperasi dan UMKM Medan dan Balai Penelitian dan
Pengembangan Kota Medan untuk menentukan serta melakukan pengembangan

strategi dalam meningkatkan usaha UMKM.

1.6. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini sangat dibutuhkan dalam sebuah penelitian.
dikarenakan hal ini menjadi bukti tidak adanya plagiatrisme, antara penelitian yang
dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Tesa Nurul Safrianti
(2020), Universitas Pancasakti Tegal, yang berjudul : “Pengaruh Transaksi Online
(E-Commerce), Modal, Dan Lama Usaha Terhadap Peningkatan Pendapatan
UMKM Di Kabupaten Tegal” Sedangkan penelitian ini berjudul: “Analisis
Perkembangan UMKM di Masa Pandemi Covid-19 di Kota Medan’. Adapun

mapping keaslian penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1.2 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang akan

diajukan
Perbedaan Peneliti Terdahulu Penelitian yang Akan
Diajukan
Penulis Tesa Nurul Safrianti Herurel Fernanda
Variabel E-commerce, Modal, Lama | Lama Usaha, Modal Usaha,
Usaha. Lokasi Usaha, Jumlah Tenaga
Kerja, Biaya Produksi, Kredit
Usaha Rakyat, Tingkat
Pendidikan
Model Regresi Linear Berganda Confimatory Factor Analysis
(CFA)
Lokasi Tegal Medan
Waktu 2020 2022
Periode
Pengamatan

Sumber: Diolah oleh penulis (2022)
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Di indonesia, defenisi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diatur dalam
undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1
dari undang-undang Rebulik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal
1 dari UU tersebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut. (Nasution, DKK, 2021)

UMKM di Indonesia telah menjadi bagian penting dari sistem
perekonomian di Indonesia, hal ini dikarenakan UMKM merupakan unit-unit usaha
yang lebih banyak daripada usaha industri berskala besar dan memiliki keunggulan
dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak yaitu menyerap lebih 99,45% tenaga
kerja dan sumbangan terhadap Produk Domestik Bruto 30%.

Dalam upaya melindungi UMKM di Indonesia pemerintah membuat
kebijakan sebagai pondasi dasar hukum terkait dalam kegiatan operasional dan
pengembanganya diantaranya UUD 1945 pasal 5 ayat (1), pasal 20, pasal 27
ayat(2), pasal 33, UU No.9 Tahun 1995, Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Nomor XVI/MPR-RI/1998 tentang politik ekonomi
dalam rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro Kecil Menengah perlu
diberdayakan sebagai bagian dari integral ekonomi rakyat yang mempunyai
kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian

nasional yang makin seimbang berkembang dan berkeadilan, Peraturan Presiden
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No. 5 tahun 2007 mengenai program Kredit Usaha Kecil bagi pembiayaan
oprasional UMKM, UU No 20 Tahun 2008 tentang peberdayaan UMKM bagi
perekonomian di Indonesia dan Paket 4 Kebijakan Ekonomi “Kebijakan Kredit
Usaha Rakyat (KUR) yang lebih murah dan luas”

Menurut Pasal 6 UU No. 20 Tahun 2008 tentang kriteria  UMKM dalam

bentuk permodalan adalah sebagai berikut:
1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

a) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

b) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah).

2)  Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00

(dua miliar lima ratus juta rupiah).

3) Kiriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
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(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua

miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).

Sebelum adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan kemunduran
ekonomi, perekonomian di dunia pernah menerpa krisis ekonomi pada tahun 1997
hingga 1998 otomatis juga memperburuk kondisi ekonomi di indonesia, pada
kondisi seperti itu hanya sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang
mampu bertahan, Data pada Badan Pusat Statisika merilis keadaan pasca krisis
ekonomi tahun 1998 jumlah UMKM di Indonesia tidak berkurang dan mampu
menyerap tenaga kerja 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai pada tahun 2012.

Pada tahun tersebut jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560
unit. Dari jumlah tersebut UMKM sebanyak 56.534.592 unit atau sebesar 99,99%
sisanya sekitar 0,01 atau seesar 4.968 unit adalah usaha berrskala besar. Fakta
tersebut bisa disimpulan bahwa UMKM merupakan usaha produktif yang
dikembangkan bagi mendukung perkembangan ekonomi secara makro dan mikro
di Indonesia dan mempengaruhi sektor-sektor lain untuk berkembang.

Pandemi Covid-19 mengubah perilaku konsumen dan peta kompetisi bisnis
yang perlu diantipasi oleh para pelaku usaha akibat adanya pembatasan kegiatan.
Konsumen lebih banyak melakukan aktivitas di rumah dengan memanfaatkan
teknologi digital. Dengan begitu, pelaku usaha termasuk industri kecil dan
menengah perlu berinovasi dalam memproduksi barang dan jasa sesuai dengan

kebutuhan pasar. UMKM juga hadir sebagai kontribusi pemecah persoalan sosial-
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ekonomi masyarakat akibat dampak pandemi (social enterpreneurship).

Beberapa masalah yang menyebabkan penurunan UMKM dan Koperasi
terkait terhadap permasalahan UMKM dan Koperasi yang mengalami penurunan
yang signifikan akibat menurunnya permintaan masyrakat, kedua, UKM dan
Koperasi kesulitan mencari bahan baku, karena banyak perusahaan yang tutup
akibat menjalankan aktivitasnya. Ketiga, adalah terganggunya produksi dan
distribusi bahan baku (Fadhlan,DKK,2022).

Dinas Koperasi dan UMKM mencatat jumlah UMKM di kota Medan adalah

1.717 pada tahun 2022, berikut jumlah Per-Kecamatan dapat dilihat dari
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Tabel 2.1 Jumlah UMKM Perkecamatan kota Medan Tahun 2022

NO. KECAMATAN USAHA Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah
1 Medan Amplas 85 7 0
2 Medan Area 64 7 0
3 Medan Barat 83 3 0
4 Medan Baru 52 6 0
5 Medan Belawan 32 0 0
6 Medan Deli 59 5 0
7 Medan Denai 90 11 (o]
8 Medan Helvetia 209 13 1
9 Medan Johor 106 7 3
10 Medan Kota 84 5 (]
11 Medan Labuhan 58 0 (]
12 Medan Maimun 29 2 (6]
13 Medan Marelan 99 5 (]
14 Medan Perjuangan 38 4 1
15 Medan Petisah 58 8 (6]
16 Medan Polonia 34 1 1
17 Medan Sunggal 142 10 2
18 Medan Selayang 93 8 1
19 Medan Tembung 57 7 1

20 Medan Tuntungan 62 4 (0]
21 Medan Timur 56 3 1
Kota Medan 1590 116 11

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan
Dapat dilihat pada tabel 2.1 Tersebut bahwa perbandingan jumlah Usaha
mikro, usaha kecil, dan usaha menengah di kota medan sangat signifikan dimana

usaha mikro lebih banyak dan diminati daripada usaha kecil dan menengah.

2. Lama Usaha
Lama Usaha adalah waktu yang telah dan sudah dijalani para pelaku usaha
dalam menjalankan usahanya (Vijanyanti, 2015). lama usaha juga tidak hanya
menyangkut masa kerja atau berapa lama usaha dijalankan tetapi juga
memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah dihadapinya (Nurani 2010).

Lama usaha merupakan suatu penentu dari pendapatan, khususnya pada
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sektor informal, lama usaha menentukan pengalaman, semakin lama usaha maka
akan semakin baik kualitas usaha tersebut (Asmie, 2015). Maka Lama Usaha diukur
dari tahun usianya, makin lama usahanya maka usaha tersebut sudah
berpengalaman serta meningkatkan kepercayaan konsumen karena pelaku usaha
tersebut memahami selera konsumen dan mengetahui tentang perilaku konsumen
sehingga mampu meningkatkan pendapatan UMKM.

Hubungan lama usaha dengan pendapatan adalah semakin lama usaha yang
dijalankan maka semakin banyak memiliki relasi bisnis dan pelanggan yang bisa
menyebabkan peningkatan pendapatan selain itu lama usaha atau lama berkerja
berpengaruh terhadap pendapatan karena semakin lama bekerja maka akan semakin
terampil yang berarti terjadi peningkatan produktifitas sehingga secara langsung
pendapatan yang diperoleh juga bertambah (Polandus, 2019).

Faktor lama usaha juga merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi
pendapatan, semakin lama seseorang melakukan usahanya maka akan memiliki
strategi yang lebih matang dan tepat dalam mengelola, memproduksi dan
memasarkan produknya, karena pengusaha atau pedagang tersebut memiliki
pengalaman, pengetahuan serta mampu mengambil keputusan dalam kondisi dan

dalam keadaan apapun (Setiaji, 2018).

3. Lokasi Usaha
Lokasi Usaha adalah tempat suatu usaha beroperasi atau tempat perusahaan
melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi
ekonominya (Marfuah 2019). Sebelum suatu usaha mendirikan pabrik atau tempat

mengelola produksi, lokasi usaha berpengaruh pada biaya produksi, harga jual serta
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kemampuan usaha dalam meningkatakan pendapatan usaha. Lokasi merupakan
tempat usaha yang sangat mempengaruhi seseorang untuk datang dan berbelanja
(Prihatminingtyas, 2019).

Penentuan lokasi yang tepat akan meminimalisir beban biaya investasi dan
operasional (jangka pendek maupun jangka panjang) dalam hal ini meningkatkan
daya saing perusahaan. Lokasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu didalam pasar
dan diluar pasar. Lokasi diluar pasar terletak di kawasan pasar namun berada diluar
pasar sehingga konsumen yang menentukan dimana dia akan berbelanja. Lokasi
diluar pasar juga memberikan akses mudah kepada konsumen yang diburu waktu
karena lebih cepat berhadapan langsung dengan penjual walaupun barang yang
dijual berbeda dari harga yang ditawarkan di lokasi yang berada di dalam pasar
(Puti, 2016).

Dinas Koperasi dan UMKM Kota mencatat jumlah lokasi umkm pada
masing-masing kecamatan di Kota Medan. Pada Gambar 2.1 Terlihat Lokasi
UMKM paling banyak berada di Kecamatan Medan Petisah sebanyak 223 UMKM

yang mana rata-rata UMKM per-Kecamatan di Kota Medan sebanyak 81 UMKM.
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Gambar 2.1 Grafik Jumlah Lokasi UMKM di Kota Medan Per-Kecamatan
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Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan

Lokasi usaha yang strategis akan menentukan jumlah konsumen yang
berpotensi membeli produk yang dijual. Jika jumlah konsumen meningkat, maka
keuntungan yang diperoleh juga akan meningkat seiring dengan jumlah penjualan

yang bertambah (Nuritha dkk, 2013)

4. Modal Usaha

Modal dapat diinprestasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam
menjalankan bisnis (Prihatminingtyas, 2019). Modal adalah modal yang sumber
pendapatannya diperoleh dari perusahaan itu sendiri yang ditanam dan untuk
kebutuhan investasi (Marfuah, 2019). Modal merupakan bagian dari produksi yang
mempunyai pengaruh sangat besar terhadap menyediakan produk yang banyak
karena modal sebagai alat penggerak yang sangat efisien meningkatkan pendapatan
investasi baik secara langsung maupun tidak langsung terutama melalui produksi

infrastruktur yang akan menyebabkan ledakan produksi (Fadhlan,DKK,2022).
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Modal merupakan kebutuhan yang kompleks karena berhubungan dengan
keputusan pengeluaran dalam kegiatan usaha untuk meningkatkan pendapatan
pendapatan dan mencapai keuntungan yang maksimun karena modal yang
merupakan salah satu faktor produksi akan menentukan produktivitas perusahaan
yang berdampak terhadap pendapatan perusahaan (Putra, 2015).

Sumber modal pada Usaha Mikro Kecil Menengah berasal dari pribadi
pemilik usaha, Kredit Bank, campuran antara keduanya, atau kredit informal
lainnya (Yuliarmi, 2015). Dalam bahasa Inggris modal disebut dengan capital, yaitu
barang yang dihasilkan oleh alam atau manusia untuk membantu memproduksi
barang lainnya yang dibutuhkan manusia dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan. Modal merupakan hal yang sangat vital dalam sebuah bisnis atau
perusahaan. Tanpa modal bisnis tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya, mulai
dari bisnis yang besar maupun bisnis yang kecil pun membutuhkan modal untuk
menjalankan bisnisnya. Modal tidak selalu tentang dana atau uang. Tapi modal juga
dapat berupa keterampilan, kemauan, kejujuran, integritas, kecerdasan, tekad,
ataupun hal yang lainnya. (Saragih, 2015).

5. Kredit Usaha Rakyat

Pemerintah dengan upayanya mendukung UMKM juga mendirikan
Lembaga Pembiayaan Dana Bergulir — Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah
(LPDBKUMKM). Lembaga ini mulai menyalurkan dana bergulir dengan pola
melibatkan lembaga penjaminan seperti Jamkrindo dan Jamkrida sebagai pihak
yang pertama menganalisa kelayakan proposal. Bunga yang disalurkan ternyata
cukup murah, yaitu antara 4,5 persen hingga 7 persen pertahun tergantung kepada

siapa pembiayaan itu disalurkan (Abdi, 2020).
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Kredit Usaha Rakyat yang merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
mendorong perbankan menyalurkan kredit permodalan kepada UMKM dan
Koperasi. Keseriusan pemerintah dalam menjalankan kebijakan pada Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) telah memberikan angin segar pada pelaku bisnis,
banyak cara dan upaya pemerintah yang dilakukan terkait pemberdayaan dan
pengembangan pada UMKM, melihat permasalahan yang dihadapi UMKM dan
Koperasi mantan Presiden Indonesia ke-6 Sosilo Bambang Yudhoyono melucurkan
kredit bagi UMKM dan Koperasi dengan pola penjaminan oleh Presiden RI tanggal
5 November 2007 dengan nama Kredit Usaha Rakyar (Putra 2013).

Melalui Kementrian Koperasi dan UMKM Pemerintah menetapkan regulasi
dalam menyelamatkan UMKM dan meningkatkan pendapatan usaha vyaitu
pembiayaan UMKM melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR), dengan hadirnya Kredit
Usaha Rakyat, dimana sebagian besar permodalanya dibantu oleh pemerintah
sehingga bunga kredit yang akan dibebankan pada pelaku usaha di sektor UMKM
sangat kecil.

Semakin tinggi modal Kredit Usaha Rakyat maka akan semakin tinggi pula
perubahan tingkat pendapatan usaha yang akan didapatkan pengusaha UMK, dan
berlaku sebaliknya, apabila modal Kredit Usaha Rakyat rendah maka rendah pula
tingkat pendapatanya (Saragih, 2015).

Hal ini akan menjadi kesempatan yang baik untuk para pelaku UMKM
untuk memanfaatkan Kredit Usaha Rakyat tersebut sebagai bantuan permodalan
dalam meningkatkan pendapatan usaha mereka. (Riawan, 2018). Kredit yang
diberikan bisa digunakan pelaku usaha untuk memperluas mengembangkan usaha

nya sehingga berpengaruh terhadap peningkatan usahanya
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6. Jumlah Tenaga Kerja

Besarnya penempatan jumlah orang yang bekerja atau tingkat employment
dipengaruhi oleh faktor penyediaan dan permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh
tingkat upah. Semakin banyak tenaga kerja yang memiliki skill maka akan semakin
banyak produk yang dihasilkan yang nantinya akan menyebabkan penambahan
pendapatan bagi pengusaha dan pekerja. Selain itu jika semakin meningkatnya hasil
produksi dengan tujuan meningkatkan pendapatan maka tenaga kerja yang
dibutuhkan juga semakin meningkat (Polandos, 2019). Jumlah tenaga kerja yang
dipekerjakan dapat berupa tingkat seberapa besar kemampuan pemberi kerja atau
dimiliki perusahaan dalam beroperasi (Fadhlan,DKK,2022).

Tenaga kerja merupakan penduduk yang mampu bekerja dalam
usia kerja (15-64 tahun) yang terserap pada suatu sektor dalam waktu tertentu.
Ketenagakerjaan berasal dari kata tenaga kerja, dalam undang ketenagakerjaan
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Sedangkan pengertian dari
ketanagakerjaan sesuai dengan pasal 1 angka 1 UU No. 13 Tahun 203 tentang
ketanagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga kerja pada
waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja.

Dapat dilihat dari Tabel 2.2 bahwa Jumlah Tenaga Kerja yang diserap oleh
UMKM adalah sebanyak 1.266.079 orang dimana Usaha Mikro memiliki jumlah
tenaga kerja terbanyak karena diambah dengan jumlah Usaha Mikro di Kota Medan
juga paling banyak di Kota Medan. Dinas Koperasi dan UMKM mencatat jumlah

Tenaga Kerja yang diserap oleh UMKM.
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Tabel 2.2 Jumlah Tenaga Kerja UMKM di Kota Medan Tahun 2022

No Jenis UMKM Jumlah Tenaga Kerja
1 Usaha Mikro 1264845 orang

2 Usaha Kecil 785 orang

3. Usaha Menengah 449 orang

4. Total UMKM 1266079 orang

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan

Faktor penyediaan dan permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat
upah. Semakin banyak tenaga kerja yang memiliki skill maka akan semakin banyak
produk yang dihasilkan yang nantinya akan menyebabkan penambahan pendapatan
bagi pengusaha dan pekerja. Selain itu jika semakin meningkatnya hasil produksi
dengan tujuan meningkatkan pendapatan maka tenaga kerja yang dibutuhkan juga
semakin meningkat.

7. Pendapatan Usaha

Meningkatkan pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam
sebuah usaha, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai
atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan suatu usaha tentu ingin
mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha
tersebut (Haqgigi, DKK, 2020).

Pendapatan merupakan penambahan aktiva yang dapat mengakibatkan
bertambahnya modal namun bukan dikarenakan penambahan modal dari pemilik
atau bukan hutang namun melainkan melalui penjulan barang dan/atau jasa
terhadap pihak lain, sebab pendapatan tersebut bisa dikatakan sebagai kontra

perstasi yang didapatkan atas jasa-jasa yang sudah diberikan kepada pihak lain.
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Pendapatan juga di artikan sebagai jumlah penghasilan, baik dari perorangan
maupun keluarga dalam bentuk uang yang diperolehnya dari jasa setiap bulan, atau
dapat juga diartikan sebagai suatu keberhasilan usaha (Saragih, 2015).

8. Inovasi

Inovasi adalah suatu langkah pembaruan, pengembangan, pemanfaatan
pengetahuan, dan keterampilan sehingga menciptakan atau melakukan perbaikan produk
atau jasa UMKM menggunakan proses atau sistem yang baru. Artinya Inovasi merupakan
pembaharuan yang baru pertama kali dilakukan oleh suatu lembaga atau badan usaha yang

berguna bagi konsumen untuk dirasakan. Inovasi tidak terbatas hanya pada tantangan
bisnis baru ataupun pada metode baru tetapi inovasi juga menargetkan pelanggan
untuk memberikan kepuasan pada pelanggan melalui penggiriman produk-produk
baru (Fadhlan, DKK, 2022).

Inovasi UMKM diharapkan mampu mengidentifikasi dan menemukan
solusi yang efektif dari berbagai persoalan yang dihadapi oleh konsumen atau
masyarakat (Problem Solving). Bagi UMKM sendiri inovasi dilakukan untuk
meningkatkan keuntungan atau pendapatan usahanya. Sumber Daya Manusia yang
berkualitas dapat memicu lahirnya suatu Inovasi yang mampu menemukan temuan-
temuan baru yang akan berakibat terhadap peningkatan efesiensi produksi (Erawati,
2022).

Begitu penting inovasi dilakukan oleh pelaku UMKM karena dapat
memberikan nilai tambah terhadap suatu barang/jasa dan mampu memunculkan ciri
khas suatu produk sehingga menjadi daya saing terhadap barang/jasa dari usaha lain
yang sejenis. Inovasi sebagai alternatif bagi suatu usaha untuk menghadapi
kompetensi pasar sebagai bentuk perbaikan secara terus menerus dalam

mengembangkan suatu usaha dimana pengembangan tersebut diharapkan dapat
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memenuhi kebutuhan pelanggan sehingga terciptanya loyalitas pelanggan yang.
Adanya inovasi terhadap pada pelaku usaha UMKM dapat memberikan variasi baru
terhadap minat beli bagi konsumen yang menimbulkan kenaikan volume penjualan
bagi suatu usaha sehingga mampu meningkatkan pendapatan. kemudian

menimbulkan pendapatan usaha meningkat.

9. Biaya Produksi

Biaya merupakan harga perolehan yang dikorbankan atau digandakan
dalam rangka memperoleh penghasilan (revenue) seterusnya dipakai sebagai
pengurang penghasilan, sedangkan produksi kegiatan dalam mengolah bahan baku
menjadi bahan siap pakai atau produk selesai yang siap dijual (Supriyono, 2013).

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan pembuatan
barang dan jasa dengan kata lain biaya manufaktur juga disebut biaya produksi atau
biaya pabrik, dan didefinisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya: bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung, overhead pabrik. biaya produksi juga termasuk
bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik yang dikeluarkan
untuk memproduksi barang atau jasa, biaya Produksi memengaruhi pendapatan,
apabila semakin besar biaya produksi maka akan semakin besar pendapatan yang
di dapatkan (Gonibala, 2019).

Dalam meningkatkan pendapatan UMKM pelaku usaha harus menerapakan
efensiensi biaya produksi yang mana efesiensi dalam biaya produksi ini bermanfaat
dalam menekan biaya yang digunakan atas bahan baku, hal ini akan mempengaruhi

dalam peningkatan pendapatan UMKM (Magfirah, 2019).
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B. Penelitian Terdahulu
Sebagai pelajaran dan acuan perbandingan untuk landasan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti menggunakan beberapa penelitian

terdahulu yang memiliki kemiripan dengan judul yang diambil peneliti. Penelitian

tersebut diantaranya :

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Jenis Variabel Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian
.| Tesa Nurul Pengaruh SPSS e-commerce | Transaksi
Safrianti Transaksi (X1) Modal | Online tidak
(Universitas Online, (X2) Lama berpengaruh
Pancasakti Modal, Lama Usaha (X3) | positif dan
Tegal) Usaha Pendapatan | signifikan
Terhadap Y) terhadap
Tingkat Pendapatan,
Pendapatan di Modal
Kabupaten berpengaruh
Tegal positif dan
signifikan
terhadap
Pendapatan,
Lama Usaha
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Pendapatan
Helmalia Pengaruh Analisis E- Hasil
(Universitas | Commerce Regresi commerce | pengujian ini
Islam Negeri | terhadap Linier (x) menunjukan
Imam Bonjol | peningkatan | Sedeérhana | peningkatan | bahwa
padang) pendapatan pendapatan | variabel e
usaha mikro (y) commerce (X)
kecil dan berpengaruh
menegah sohnifikan
kota Padang terhadap
variabel ()
UMKM
binaan RKB
BNI Kota
Padang.
Dengan
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dibuktikan
nilai
signifikan e-
commerce
secara parsial
dari uji

signifikan
parametik
individual
Nabila Pengaruh | Regresi Modal KUR
Herman Pembiayaan | (SPSS) (X1), mempunyai
(IAIN Kredit Usaha KUR (X2), | pengaruh
PALOPO) Rakyat Pendapatan | Positif
(KUR) Dan Usaha (Y) | Signifikan
Modal terhadap
.. variabel
Sendiri dependen
Terhadap pendapatan.
Pendapatan Sedangkan
Usaha Mikro variabel modal
Kecil dan sendiri
Menengah memiliki
(UMKM) Di pengaruh
Desa pOSltlf
Mabonta
Kecamata
Burau
Kabupaten
Luwu Timur
Tahun 2019
Prisilia Analisis Analisis Modal (X1), | Hasil
Monnika Pengaruh Regresi Lama Usaha | penelitian ini
Polando modal, lama Linier (X2), Jumlah | menunjukan
Daisy S.M usaha, dan Berganda | Tenaga bahwa modal
Engka Krest | jumlah tenaga Kerja (X3) memiliki
D. Tolosang kerja terhadap Pendapatan | pengaruh
(2019) kerja terhadap Usaha (YY) positif dan
pendapatan signifikan
Usaha Mikro terhadap
Kecil dan pendapatan
Menengah di pengusaha
Kecamatan UMKM di
Longowan Kecamatan
Langowan
Timur, Lama
Usaha dan
Jumlah Tenaga
Kerja tidak
memiliki
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pengaruh

positif dan
signifikan
terhadap
pendapatan
pengusaha
UMKM di
Langowan
Timur
5. Wike Pengaruh SPSS versi | Modal (X1), | Hasil dari
Anggraini Faktor Modal, | 21 Jam Kerja penelitian ini
(2019) Jam Kerja, (X2), Lama | adalah Modal
Lama Usaha Usaha (X3), | berpengaruh
Terhadap dan signifikan
Pendapatan Pendapatan | terhadap
Usaha Mikro Y) pendapatan,
Kecil Jam kerja
Menengah berpengaruh
(Studi Kasus signifikan
Pedagang terhadap
Pasar Pagi pendapatan
Perumdam |1 tetapi lama
Sriwijaya usaha tidak
Kota berpengaruh
Bengkulu) sgnifikan
terhadap
pendapatan.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah hubungan timbal balik antara satu variabel
dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini Perkembangan UMKM di Masa
Pandemi Covid-19 untuk Meningkatkan Pendapatan Usaha di Kota Medan, yang
masing-masing dari variabel Lama Usaha, Modal Usaha, Lokasi Usaha, Kredit

Usaha Rakyat, Biaya Produksi, Pendidikan dan Jumlah Tenaga Kerja. Dimana

masing-masing variabel bebas berkontribusi terhadap variabel terikat.

kerangka berpikir digunakan sebagai kerangka awal pengembangan konsep

teori pada kerangka model atau kerangka konsptual dalam penelitian ini dapat

disajikan sebagai berikut :
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Lama Usaha
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Lokasi Usaha \(’I’e)
(X3)
Biaya X8
Produksi Y
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o
&

Jumlah
Tenaga Kerja

Gambar 2.2 Kerangka Konsepual (Analisis Perkembangan UMKM di Masa
Pandemi Covid-19 untuk Meningkatkan Pendapatan di Kota Medan

D. Hipotesis

Hipotesis berasal dari perkataan hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo berarti
kurang dari, sedangkan tesis berarti pendapat. Jadi hipotesis adalah penjelasan
sementara tentang gejala-gejala serta memudahkan perluasan pengetahuan dalam
suatu bidang, yang mana hipotesis memberikan arah kepada penelitian dan
memberikan kerangka untuk melaporkan kesimpulan penyelidikan. Bersdasarkan
rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini sebagai

berikut:
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Modal Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan
Usaha UMKM di Kota Medan.

Kredit Usaha Rakyat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Usaha UMKM di Kota Medan.

Lama Usaha Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Pendapatan
Usaha di Kota Medan.

Lokasi Usaha Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Pendapatan
Usaha di Kota Medan.

Biaya Produksi Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Pendapatan
Usaha di Kota Medan.

Inovasi Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Pendapatn Usaha di
Kota Medan.

. Jumlah Tenaga Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap

Pendapatan Usaha di Kota Medan.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A.  Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan memberi gambaran untuk mengetahui derajat hubungan dan bentuk
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat (Rusiadi, 2017). Dimana
dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yeng berfungsi menjelaskan,
meramalkan (Forcasting) dan mengontrol suatu gejala atau situasi tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan obeservasi langsung ke lapangan
dengan melihat data UMKM binaan yang didata oleh Dinas Usaha Mikro Kecil
Menengah di Kota Medan untuk mendapatkan informasi terkait perkembangan
UMKM pada masa pandemi covid-19 terhadap pendapatan usaha di Kota Medan
dengan menggunakan Analisis Comfirmatory Factor Analysis (CFA). Meliputi
Modal, Kredit Usaha Rakyar (KUR), Lama Usaha, Lokasi Usaha, Biaya Produksi,
Pendidikan dan Jumlah Tenaga Kerja.

B. Tempat dan Waktu Penellitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Waktu

penelitian yang direncanakan mulai Maret 2022 dan berakhir pada bulan November

2022 dengan rincian waktu sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

No

Jenis Kegiatan

Bulan/Tahun

Feb-22 |[Mar-22

Apr-22 | Mei-22 [ Juni-22 | Juli-22 |Agus-22| Sep-22 [ Nov-22

Riset
Awal/Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan ACC
Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan
Skripsi

Seminar Hasil

Perbaikan ACC
Hasil

10.

Meja Hijau

Definisi Operational Variabel

Definisi Operational Variabel adalah proses penentuan ukuran suatu

variabel. Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-

variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Defenisi Operational Variabel

No Variabel Deskripsi Indikator Skala
1 Modal Usaha | Sejumlah Uang yang digunakan Sumber modal
untuk menjalankan suatu bisnis usaha UMKM
yang sumber pendapatannya di Keadaan setelah Likert
peroleh oleh perusahaan itu sendiri menambahkan
modal
2 Lama Usaha Waktu yang sudah dijalani seorang Lamanya suatu
pelaku usaha dalam menjalankan usaha berdiri Li
ikert
perusahaan nya Pengalaman yang
diperoleh
3 Lokasi Usaha | Tempat usaha/pelaku usaha Fleksibilitas
beroperasi atau tempat perusahaan lokasi usaha
melakukan kegiatan menghasilkan Jarak Lokasi .
. - Likert
barang dan jasa yang memetingkan Usaha dengan
segi ekonomisnya konsumen
c. Pemasaran
4 Biaya Adalah beban biaya-biaya dalam Biaya alat, bahan
Produksi membuat dan menghasilkan barang olahan Likert
dan jasa
5 Inovasi Adalah temuan dan pembaharuan Tingkat
yan dilakukan seseoran atau suatu Pendidikan
organisasi  untuk  meninkatkan Kemampuan SDM Likert
penjualan dan pendapatan UMKM Pembaharuan
Strategi bertahan
6 Jumlah Besarnya penempatan jumlah orang Jumlah pekerja .
Tenaga Kerja yang bekerja dalam suatu usaha dalam suatu usaha| LiKert
7 Kredit Usaha Merupakan salah satu program Sumber KUR
Rakyat pemerintah dalam meningkatkan Keadaan setelah .
pembiayaan usaha melalui Kredit diberi dana Likert
atau pinjaman pinjaman kur
8 Pendapatan Pendapatan adalah hail dari jumlah . Penerimaan
keuntungan yang diperoleh oleh Keuntunggan
suatu usaha UMKM pelau usaha
UMKM
. Kecukupan Hasil Likert
. Kesejehteraan
Hasil
. Dapat
Berkembang
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Rusiadi (2017) “Populasi adalah wilayah Generalisasi yang terdiri

atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Adapun populasi yang akan diteliti adalah pelaku Usaha Mikro
Kecil Menengah di Kota Medan sebanyak 1717 yang terdaftar dalam Dinas

Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah Kota Medan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Populasi pada penelitian ini sebanyak 1717 dan penelitian ini tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena adanya keterbatasan
dana, waktu, dan tenaga oleh peneliti, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi tersebut dan hasil sampel tersebut diberlakukan menjadi
kesimpulan dari populasi maka sampel yang diambil haruslah benar-benar
mewakili semua populasi.

Non Probabilty Sampling atau Non Random Sampling adalah teknik

penarikan sampel yang tidak memberikan kesempatan/peluang yang sama kepada
setiap anggota populasi untuk dijadikan sebagai sampel, artinya setiap anggota
populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Teknik
penarikan sampel Non Random Sampling terdiri atas Incedential sampling,
Purposive sampling, Quota sampling, snowball sampling. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu memilih sampel dengan teknik
tertentu atau kriteria-kriteria tertentu untuk memperoleh gambaran utuh tentang
suatu kasus. Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro

Yamane atau Slovin sebagai berikut :
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N

L Ne?)

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = tingkat kesalahan.

Tingkat kesalahan ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 324 responden

pelaku UMKM.

E. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal
dari fakta dan temuan-temuan langsung di lapangan dengan observasi partisipasi,
wawancara, kuesioner dan angket dalam penelitian sumber data berasal dari Dinas

Koperasi dan UMKM Kota Medan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas
1. Angket/kuesioner vyaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada
responden. yang berguna untuk mentransformasikan data kualitatif menjadi
data kuantitatif
2. Studi Dokementasi yaitu berupa data yang dilihat dari buku atau jurnal-
jurnal atau dari sumber website terkait informasi yang terkait.
3. Wawancara diperlukan untuk mendukung kedua data diatas, sebagai

pelengkap data.
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G. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Dalam penelitian ini menggunakan metode Analisis Faktor (Confirmatory
Factor AnalysissCFA) yang merupakan analisis statistik bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengelompokan dan meringkas faktor-faktor yang merupakan
dimensi suatu variabel, definisi dan suatu fenomena tertentu. Pengujian dengan
analisis faktor bisa menggunakan data yang berasal dari data primer maupun data
sekunder (Rangkuty DKK, 2020)

Analisis faktor yang bersifat konfirmatoris (Confirmatory factor
analysis/CFA) merupakan teknik pengujian validitas yang lebih canggih untuk
menguji apakah konsep-konsep teoritis penelitian telah terbukti direflekasikan oleh
indikator-indikator yang ada.

Analisis Faktor adalah analisis statistik yang mempunyai tujuan sebagai
identifikasi, pengelompokan, dan meringkas faktor-faktor yang merupakan dimensi
suatu variabel, defenisi dan sebuah fenomena tertentu (Rusiadi DKK, 2017).
Pengujian analisis faktor ini biasanya menggunakan data primer ataupun data
sekunder, dan sebaiknya analisis faktor ini memiliki variabel bebas minimal 7
sehingga mampu menghasilkan faktor yang representatif

Persamaan atau rumus analisis faktor adalah sebagai berikut:

X1=Air F1+ AicF2 + AsF3 + AisFa+ ... + ViUi (3.1)
Dimana:

Fi = Variabel terstandar ke-I

Ai = Koefisien regresi dari variabel ke | pada common faktor |

Vi = Koefisien regresi terstandar dari variabel | pada faktor unik ke |
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F = Common faktor
Ui = Variabel unik untuk variabel ke |

M = Jumlah common faktor

Secara jelas common faktor dapat diformulasikan sebagai berikut:

Fi = WiX1 + Wi2X2 + Wiz X3+ coeeet Wik Xkeerioioiiiiieeec e (3.2)
Dimana:
Fi = Faktor ke | estimasi

W, = Bobot faktor atau skor koefisien faktor
X K =Jumlah variabel

Prinsip utama analisis faktor adalah korelasi atau hubungan, maka asumsi-

asumsi yang terkait dengan metode statistik korelasi:
Besar korelasi atau korelasi antar independen variabel harus cukup kuat.
b. Besar korelasi parsial, korelasi antar dua variabel dengan menganggap tetap
variabel yang lain.
Pengujian sebuah matriks korelasi diukur dengan besaran Barlett Test Of
Spericity atau dengan Measure Sampling Adequacy (MSA).

Setelah sampel didapat dan uji asumsi terpenuhi, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan proses analisis faktor. Proses tersebut meliputi:
a. Menguji variabel apa saja yang akan dianalisis.
b. Menguji variabel-variabel yang telah ditentukan, menggunakan Bartlett Test of
Sphericity dan MSA.
Melakukan proses inti analisis faktor, yakni factoring, atau menurunkan satu
atau lebih faktor dari variabel-variabel yang telah

d. lolos pada uji variabel sebelumnya.

Melakukan proses factor rotation atau rotasi terhadap faktor yang terbentuk.

Tujuan rotasi untuk memperjelas variabel yang masuk ke dalam faktor tertentu.
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f. Interpretasi atau faktor yang telah terbentuk, yang dianggap bisa mewakili
variabel-variabel anggota faktor tersebut.

g. Validasi atas hasil faktor untuk mengetahui apakah faktor yang terbentuk telah
valid.

Tahap pertama dalam analisis faktor adalah dengan menilai mana saja
variabel yang dianggap layak untuk dimasukkan dalam analisis selanjutnya.
Pengujian ini dilakukan dengan memasukkan semua variabel yang ada dan
kemudian pada variabel-variabel tersebut dikenakan sejumlah pengujian.

Logika pengujian adalah jika sebuah variabel memang mempunyai
kecenderungan mengelompok dan membentuk sebuah faktor, variabel tersebut
akan mempunyai korelasi yang cukup tinggi dengan variabel lain. Sebaliknya,
variabel dengan korelasi yang lemah dengan variabel yang lain, akan cenderung
tidak akan mengelompok dalam faktor tertentu.

Uji KMO dan Bartlett Test, memiliki beberapa hal yaitu angka KMO
haruslah berada diatas 0,5 dan signifikan harus berada dibawah 0,05. sedangkan
pada uji MSA angkanya haruslah berada pada 0 sampai 1, dengan kriteria:

a. MSA =1, Variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang lain.

b. MSA > 0,5, Variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.

c. MSA < 0,5, Variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih
lanjut, atau dikeluarkan dari variabel lainnya.

Setelah satu atau lebih faktor terbentuk, dengan sebuah faktor berisi
sejumlah variabel, mungkin saja sebuah faktor berisi sejumlah variabel yang split
ditentukan akan masuk ke dalam faktor mana, maka proses selanjutnya adalah

dengan melakukan proses rotasi yang akan memperjelas kedudukan sebuah variabel
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didalam sebuah faktor.Menurut Rusiadi (2013:248), setelah diketahui faktor mana
saja yang mewakili sebuah variabel dependent maka analisa selanjutnya dilakukan

dengan regresi berganda, (Rusiadi, 2013).

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square
(OLS).Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best Linear
Unbias Estimator/BLUE) dari suatu persamaan regresi berganda dengan metode
kuadrat terkecil (Least Squares), pengujian asumsi klasik diperlukan untuk
mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari
adanya gejala heteroskedastisitas, geala multikolinieritas, dan gejala autokorelasi.
perlu dilakukan pengujian umtuk mengetahui model regresi yang dihasilkan dengan
jalan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang meliputi :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi normal,
Asumsi ini harus terpenuhi untuk model regresi linier yang baik. Uji normalitas
dilakukan pada nilai residual model. Asumsi normalitas dapat diperiksa dengan
pemeriksaan output normal P-P plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika
penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis diagonal plot, (Rusiadi, 2013).

Tujuan uji normalitas adalah mendeteksi sifat distribusi normal data. Untuk
analisis parametrik diisyaratkan data harus berdistribusi normal, yakni distribusi
data dengan bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang memiliki pola seperti
distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak melenceng kekiri atau

melenceng kekanan.
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Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji T dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Menurut
Ghozali, ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistic, (Imam Ghozali, 2011).

1)  Analisa Grafik

Untuk melihat normalitas data dapat dilakukan dengan melihat histogram
atau pola distribusi data. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari nilai
residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau garfik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Grafik histogram menempatkan gambar variabel dependent sebagai sumber
vertikal sedangkan nilai residual terstandarisasi dari sumbu horizontal.

2)  Analisa Statistik

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji
statistik Kolmogorov Smirnov (K-S). Pedoman pengambilan keputusan rentang
data tersebut mendekati atau merupakan distribusi normal berdasarkan uji

Kolmogorov Smirnov dapat dilihat dari:

a) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi data

adalah tidak normal.

b) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi data

adalah normal, (Imam Ghozali, 2011).
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b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu model yang terdapat kesamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas, (Rusiadi, 2013). Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas.

c. Uji Multikolinieritas
Menurut Santoso, uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan
menggunakan SPSS. Dalam penelitian ini uji multikolienaritas menggunakan
Tolerance dan VIF (Varians Inflation Factor).
1. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat korelasi diantara
salah satu variabel independen lainnya atau terjadi multikolienaritas.
2. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi korelasi
diantara salah satu variabel independen lainnya atau tidak terjadi

multikolienaritas, (Rusiadi, 2013).

43



3. Uji Hipotesis (Kesesuaian)
a. Ujit (parsial)
Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan uji t, yaitu menguji
pengaruh parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen, dengan
asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan. (rusiadi, 2015) Untuk menguji

signifikan pengaruh variabel menggunakan uji t dengan rumus:

‘ ryvn-—2

1-(ry)°

Dengan taraf signifikan 5 % uji dua pihak dan dk = n-2, dan kriteria pengujian

adalah :

a) P value (sig) < 0,05 = Ho ditolak

b) P value (sig) > 0,05 = Ho diterima
Dengan ketentuan hipotesis sebagai berikut :.
b. Uji F (Serempak/simultan)

Uji F-statistik ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai Fnitung dengan Fiaper. Jika F-nitung™> F-tabel,
maka Ho ditolak yang berarti variable independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen. Menurut Sugiyono (2012:257), nilai F-hitung

dapat diperoleh dengan rumus:

R/ Kk
(1_R2)/(n_k_1) ...................................... (3.4)

F - hitung =
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Keterangan :

R? = Koefisien Determinasi
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel

Dengan kriteria pengujian pada tingkat kepercayaan (1-a) 100% sebagai
berikut:
a) Ho diterima, jika Fhitung< Ftabel

by Ho ditolak, jika Fhitung™> Ftabel

c. Kaoefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan
dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas, (Rusiadi, 2013). Menurut
(Ghozali, 2018) koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien
determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu variabel
bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain. Dalam bahasa
sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel
terikatnya dalam satuan persentase.

Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka O berarti
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel sangat
terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel terikat. Cara menghitung koefisien determinasi yaitu :

D = ()2 100%.......oiiiiiciienss (3.5)
Dimana :
D = Koefisien Determinan

Rxy = Koefisien Korelasi Product Momen
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

Dalam Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2013 mengenai pelaksanaan UU
No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, Bab Il Bagian
pertama Pasal 3 menyatakan bahwa pengembangan usaha dilakukan terhadap
Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah. Pengembangan usaha meliputi
fasilitas pengembangan usaha dan pelaksanaan pengembangan usaha. Pemerintah
Daerah Kota Medan memprioritaskan pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah melalui beberapa cara, sesuai dalam Bab Il Bagian Keempat pasal 6.
Untuk mewujudkan pengembangan UMKM di Kota Medan sesuai dengan PP No.
17 Tahun 2013 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, Pemerintah Kota
Medan memberikan tugas kepada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan sesuai
dengan Peraturan Wali Kota Medan No. 52 Tahun 2018.

Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan berperan dalam pendataan UMKM
serta mengembangkan dan meningkatkan pendapatan usaha masyarakat Kota
Medan salah satunya adalah dengan cara mengadakan pendidikan pelatihan serta
dengan memfasilitasi permodalan kepada pelaku usaha (Peraturan Wali Kota
Medan No. 52 Tahun 2018). Untuk dapat melakukan tugas sesuai dengan gambaran
diatas maka Dinas koperasi dan UMKM Kota Medan memiliki fungsi sebagai

berikut:
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. Membuat konsep regulasi daerah, ketentuan dan standar pelaksanaan
tugas-tugas dinas dalam pemberdayaan kelembagaan dan usaha
koperasi kerja sama dan fasilitasi koperasi dan usaha mikro kecil
menengah

. Perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan jangka
menengah, tahunan, di bidang perkoperasian dan usaha mikro kecil
menengah sesuai ketentuan dan standar yang ditetapkan.

. Penyelenggaraan koordinasi dan kerja sama kemitraan dengan pihak
terkait dalam pembangunan dan peningkatan usaha koperasi/usaha
mikro kecil menengah sesuai dengan ketentuan dan standar yang
ditetapkan.

. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

. Pemberian masukan yang perlu kepada Walikota sesuai bidang dan
fungsinya.

. Pelaporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan
fungsinya kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah Kota, sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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B. Struktur Organisasi
Sejalan dengan organisasi dan tata kerja lembaga teknis daerah di lingkungan

Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan memiliki susunan organisasi sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI DINAS KOPERASI DAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH KOTA MEDAN

KEPALA DINAS

> SEKRETARIS
A 4 * V_
Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian
Penyusunan
Umum Keuangan
Program
v v v
_| Kabag Pemberdayaan _| Kabag Pemberdayaan | Kabag Informasi,
Koperasi UMKM Promosi dan Evaluasi
| Seksi Bina Kelembagaan = Seksi Pembnaan dan = . .
> Koperasi > Pengembangan UMKM »| Seksi Data dan Informasi
| Seksi Bina Permodalan | Seksi Bina Permodalan ‘ Seksi Promosi
” Koperasi ” UMKM ”

Seksi Bina Usaha dan
Kemitraan Koperasi

Seksi Monitoring dan
Evaluasi

Seksi Kemitraan UMKM

Y

Y

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Koperasi dan UMKM di Kota Medan
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C. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan

Visi Dinas Koperasi UMKM Kota Medan merupakan gambaran, sikap mental dan
cara pandang jauh ke depan mengenai Dinas Koperasi UMKM Kota 57 Medan untuk
dapat eksis, antisipatif dan inovatif yang mendukung dan mempertajam visi dan misi
Pemerintah Kota Medan.

Berdasarkan gagasan ini, maka Visi Dinas Koperasi UMKM Kota Medan adalah:
Terwujudnya koperasi, usaha mikro, kecil, dan menengah yang unggul, mandiri, dan
mampu menjadi roda perekonomian Kota Medan.

Misi Dinas Koperasi UMKM Kota Medan merupakan pernyataan yang memberikan
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Adanya misi diharapkan sekaligus
memperkenalkan semua kontribusi kepada semua anggota organisasi, termasuk peran apa
yang harus diambil, apa program yang harus dilaksanakan dan apa hasil yang ingin
diwujudkan oleh Dinas Koperasi UMKM Kota Medan. Berdasarkan pemahaman tersebut
dan berdasarkan visi yang telah dirumuskan di atas, maka misi Dinas Koperasi UMKM
Kota Medan adalah:

1. Memberdayakan koperasi dan usaha mikro, kecil, dan menengah yang produktif

dan berdaya saing di Kota Medan.

2. Mengembangkan pola kemitraan bagi koperasi dan usaha mikro, kecil, dan

menengah di Kota Medan dengan mengoptimalkan seluruh stakeholders yang
ada.

3. Data Jumlah UMKM Kota Medan
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D. Hasil Penelitian Confirmatory Analysis
1. Uji Validitas
Hal pertama yang harus dilakukan dalam analisis faktor adalah menilai variabel
mana saja yang layak untuk dimasukkan kedalam analisis selanjutnya. Analisis
faktor harus memiliki korelasi yang cukup agar dapat dilakukan analisis faktor

Persamaan atau rumus analisis faktor adalah sebagai berikut:

X1 =Ai1 F1+ AicF2 + A1sFs + AisFa + ... + ViU (3.1)
Dimana:

Fi = Variabel terstandar ke-I

Ai = Koefisien regresi dari variabel ke | pada common faktor |

Vi = Koefisien regresi terstandar dari variabel | pada faktor unik ke |

F = Common faktor

Ui = Variabel unik untuk variabel ke |

M =Jumlah common faktor

Secara jelas common faktor dapat diformulasikan sebagai berikut:
Fi = WiX1 + Wi2X2 + Wiz X3+ .coeet Wik Xkevreiiiorieicieeiecie e (3.2)

Dimana:

Fi = Faktor ke | estimasi

W, = Bobot faktor atau skor koefisien faktor
X K =Jumlah variabel

Untuk itu dilakukan pengujian sebagai berikut:

1. Barlett’s test of sphericity yang dipakai untuk menguji bahwa variabel-
variabel dalam sampel berkorelasi.
2. Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) untuk mengetahui kecukupan sampel atau

pengukuran kelayakan sampel. Analisis faktor dianggap layak jika nilai KMO

>0,5.
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3. Uji Measure of samplin Adequency (MSA) yang dipakai untuk mengukur

derajat korelasi antar variabel dengan kriteria MSA > 0,5.

Adapun hasil dari pengujian Barlett’s test of Sphericity dan Kaiser-Meyer-Olkin

(KMO) dengan bantuan software SPSS 23 terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1 KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .740
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 18179.413
df 780
Sig. .000

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0
Tabel diatas menunjukan nilai diperoleh dari uji barlett’s test of sphericity adalah
sebesar 18179,413 dengan singnifikasi 0,0000, hal ini berarti bahwa variabel terjadi
korelasi (signifikan < 0,050). Hasil uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) diperoleh 0,740
dimana angka tersebut > 0,5. Dengan demikian variabel-variabel dalam penelitian ini

dapat diproses lebih lanjut.
Langkah berikutnya adalah pengujian Measure of SamplingAdequency (MSA),

dimana setiap variabel dianalisis untuk mengetahui variabelmana yang dapat
diproses lebih lanjut dan mana yang harus dikeluarkan. Untuk dapat diproses lebih
lanjut setiap variabel harus memiliki nilai MSA > 0,5. Nilai MSA tersebut terdapat
dalam tabel Anti-Image Matrice pada bagian Anti-Image Correlation yaitu angka
korelasi yang bertanda "a" dengan arah diagonal dari Kiri atas ke kanan bawah.

Adapun hasil uji MSA untuk variabel penelitian ini terlihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.2 Anti Image Correlation

Nilai Anti Image

Indikator . Nilai Acuan
Correlation
X1.1 .798
X1.2 .802
X1.3 .805
X1.4 .830
X1.5 .850
X2.1 .763
X2.2 .823
X2.3 716
X2.4 .674
X2.5 811
X3.1 .750
X3.2 714
X3.3 .763
X3.4 733
X4.1 .539
X4.2 .537
X5.1 .808
X5.2 .814
X5.3 .639
X5.4 .665 > O * 5 O
X6.1 779
X6.2 .707
X6.3 .676
X7.1 .648
X7.2 .870
X7.3 .672
X7.4 721
X7.5 .708
Y1.1 .633
Y1.2 .559
Y1.3 .613
Y1.4 .650
Y1.5 .893
Y1.6 774
Y1.7 .819
Y1.8 .828
Y1.9 .920
Y1.10 .873
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Y1.11 .842

Sumber: SPSS Versi 23

Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai MSA > 0,5 sehingga variabel dapat dianalisis secara keseluruhan lebih
lanjut.

Selanjutnya untuk melihat variabel mana yang memiliki nilai communalities
corelation di atas atau di bawah 0,5 atau diatas 50% dapat dilihat pada tabel

comunalities berikut ini :

Tabel 4.3 Communalities

Initial Extraction
X1.1 1.000 .901
X1.2 1.000 .954
X1.3 1.000 .934
X1.4 1.000 .956
X1.5 1.000 .582
X2.1 1.000 912
X2.2 1.000 915
X2.3 1.000 .861
X2.4 1.000 .939
X2.5 1.000 .928
X3.1 1.000 .907
X3.2 1.000 .935
X3.3 1.000 915
X34 1.000 .939
X4.1 1.000 971
X4.2 1.000 974
X5.1 1.000 .964
X5.2 1.000 .953
X5.3 1.000 972
X5.4 1.000 979
X6.1 1.000 941
X6.2 1.000 .953
X6.3 1.000 .953
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X6.4
X7.1
X7.2
X7.3
X7.4
X7.5
Y1.1
Y1.2
Y1.3
Y1.4
Y1.5
Y1.6
Y1.7
Y1.8
Y1.9
Y1.1
Y1.1

0
1

1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000

.945
.795
.864
.853
.834
.879
.563
721
.753
671
.637
.749
461
573
.682
.690
.670

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

Sumber SPSS Versi 23

Data menunjukkan semakin besar communatilies sebuah variabel, berarti

semakin erat hubungannya dengan faktor yang terbentuk. Tabel communatilies

menunjukkan hasil exctraction secara individu. Namun kelayakan selanjutnya harus

diuji dengan variance explained.

Tabel 4.4 Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared

Rotation Sums of Squared

Initial Eigenvalues Loadings Loadings

% of Cumulative % of Cumulative % of Cumulative
Component Total Variance % Total Variance % Total Variance %
1 7,934 19,834 19,834 7,934 19,834 19,834 4,958 12,396 12,396
2 5,495 13,738 33,572 5,495 13,738 33,572 4,909 12,271 24,667
3 4,555 11,388 44,960 4,555 11,388 44,960 4,495 11,238 35,905
4 4,069 10,171 55,131 4,069 10,171 55,131 4,454 11,135 47,040
5 3,124 7,810 62,941 3,124 7,810 62,941 4,050 10,126 57,165
6 2,727 6,817 69,757 2,727 6,817 69,757 3,911 9,776 66,941
7 1,896 4,739 74,496 1,896 4,739 74,496 2,030 5,074 72,016
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

1,480
1,289
1,012
0,878
0,728
0,623
0,552
0,519
0,461
0,434
0,317
0,298
0,259
0,191
0,190
0,146
0,132
0,100
0,092
0,080
0,069
0,060
0,056
0,045
0,042
0,037
0,030
0,029
0,017
0,015
0,011
0,005
0,002

3,700
3,223
2,530
2,194
1,821
1,558
1,380
1,298
1,153
1,085
0,794
0,746
0,648
0,478
0,475
0,365
0,331
0,250
0,231
0,200
0,173
0,149
0,141
0,112
0,105
0,092
0,075
0,072
0,043
0,037
0,028
0,014
0,004

78,196
81,419
83,949
86,144
87,964
89,523
90,902
92,201
93,353
94,439
95,232
95,978
96,626
97,104
97,579
97,944
98,274
98,524
98,755
98,955
99,129
99,278
99,419
99,531
99,635
99,728
99,803
99,874
99,917
99,954
99,982
99,996
100,000

1,480
1,289
1,012

3,700
3,223
2,530

78,196
81,419
83,949

1,780
1,571
1,423

4,450
3,927
3,557

76,466
80,393
83,949

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber SPSS Versi 23

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih dahulu

dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa alat uji regresi linier
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berganda layak atau tidak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. Apabila uji
asumsi klasik telah terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda dapat

digunakan.

A. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan dalam penelitian ini untuk menguji apakah dalam
sebuah regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik distribusi data normal atau mendekati normal.
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa distribusi penelitian
tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. Uji normalitas dilakukan
dengan Kolmogorov-Smirnov Test dalam aplikasi SPSS, jika nilai sig (signifikansi)

>0,05 maka data berdistribusi normal dan apabila nilai sig (signifikansi) <0,05 maka
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Gambar 4.3 Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y
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Gambar 4.3 normal pp plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber SPSS Versi 23
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa data dalam penetian ini telah
berdistribusi normal yaitu dimana dapat dilihat dari gambar histogram yang
memiliki kecembungan seimbang ditengah dan juga dilihat dari gambar normal pp
plot terlihat bahwa titik-titik berada diantara garis diagonal maka dapat di simpulkan
bahwa sebaran data berdistribusi normal.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas (Statistik)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 243
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.40918159

Most Extreme Differences Absolute .044
Positive .041

Negative -.044

Test Statistic .044
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber SPSS Versi 23
Sebuah model regresi yang dikatakan memenuhi asumsi normalitas yakni
apabila nilai residual Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,2 dimana angka ini di atas tingkat signifikansi 0,05 atau 5%.
Maka dapat dinyatakan data dalam penelitian ini secara statistik berdistribusi normal

dan telah memenuhi persyaratan untuk digunakan.

B. Uji Multikolineritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan
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dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil

analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,10 atau

VIF <5 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Multikolinieritas dari hasil laporan keuangan dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
! :)Constan 25.186 2.675 9.417 .000
X1 .054 .081 .042 .669 .504 .785 1.274
X2 .267 .050 .296 5.286 .000 .984 1.016
X3 112 .082 .077 1.357 176 .969 1.032
X4 .160 181 .054 .887 .376 .845 1.184
X5 .343 .067 312 5.121 .000 .832 1.202
X6 .034 .051 .038 .667 .505 .935 1.070
X7 .202 .077 .153 2.634 .009 .918 1.089

a. Dependent Variable: Y
Sumber SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa angka Variance Inflation Factor
(VIF) diatas 10 dan nila tolerance diatas 0,10 sehingga terbebas dari multikolinieritas atau

terbebas dari multikolineritas. Dari perhitungan di dapat persamaan regresinya adalah

Y = a + B1X1+62X2+B3X3+e

Y = 1,377+ 0,054X1 + 0,267X2 + 0,112X3 + 0,160X4 + 0,343X5 +

0,034X6 + 0,202X7
Angka tersebut masing-masing secara ekonomi dapat dijelaskan sebagai
berikut :
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. Nilai konstanta sebesar 1,377 artinya apabila modal, lama usaha, lokasi
usaha, biaya produksi, inovasi, jumlah tenaga kerja, dan kredit usaha
rakyat tidak ada atau nilainya 0 maka pendapatan nilainya sebesar
1,377.

. Koefisien regresi variabel modal (X1) sebesar 0,054 artinya apabila
setiap kenaikan satu variabel modal maka nilai pendapatannya
mengalami kenaikan sebesar 0,315. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan searah antara modal dan pendapatan.

. Koefisien regresi variabel lama usaha (X2) sebesar 0,267 artinya
apabila setiap kenaikan satu variabel lama usaha maka nilai
pendapatannya mengalami kenaikan sebesar 0,267 .

. Koefisien regresi variabel lokasi usaha (X3) sebesar 0,112 artinya
apabila setiap kenaikan satu variabel lokasi usaha maka nilai
pendapatannya mengalami kenaikan sebesar 0,112 .

. Koefisien regresi variabel lama usaha (X4) sebesar 0,160 artinya
apabila setiap kenaikan satu variabel biaya produksi maka nilai
pendapatannya mengalami kenaikan sebesar 0,267 .

. Koefisien regresi variabel inovasi (X5) sebesar 0,343 artinya apabila
setiap kenaikan satu variabel inovasi maka nilai pendapatannya
mengalami kenaikan sebesar 0,343 .

. Koefisien regresi variabel jumlah tenaga kerja (X6) sebesar 0,034
artinya apabila setiap kenaikan satu variabel jumlah tenaga kerja maka
nilai pendapatannya mengalami kenaikan sebesar 0,034 .

. Koefisien regresi variabel Kredit Usaha Rakyat (X7) sebesar 0,267
artinya apabila setiap kenaikan satu variabel Kredit Usaha Rakyat

maka nilai pendapatannya mengalami kenaikan sebesar 0,267 .
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C. Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini, peneliti dalam menguji terjadi heteroskedastisitas atau
tidak adalah dengan menggunakan uji Glejser. Pada uji heteroskedastisitas
dengan uji Glejser ini, apabila nilai Sig. (signifikansi) dari seluruh variabel
penjelas tidak ada yang signifikan secara statistik (p > 0,05), maka dapat
dikatakan model persamaan regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.
Tabel 4.7 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.377 1.634 -.843 .400
X1 .099 .050 141 1.994 .047
X2 .036 .031 .073 1.157 .249
X3 -.069 .050 -.088 -1.380 .169
X4 .233 110 .144 2.107 .036
X5 -.002 .041 -.004 -.057 .955
X6 .038 .031 .079 1.217 .225
X7 -.049 .047 -.069 -1.054 .293

a. Dependent Variable: absresid

Sumber SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas tabel di atas dapat diketahui bahwa
nilai signifikasi dari masing-masing variabel lebih dari 0,05 dapat disimpulkan,
bahwa model persamaan regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Hal ini
dikarenakan nilai dari masing-masing variabel tidak signifikan, atau nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05.
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Uji Hipotesis (Kesesuaian)

A. Ujit (Parsial)

Uji t digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh variabel-
variabel bebas (Modal, Lama Usaha, Lokasi Usaha, Biaya Produksi, Inovasi,
Jumlah Tenaga Kerja dan KUR) terhadap variabel terikat (Pendapatan
UMKM) secara parsial.

Dengan ketentuan apabila tingkat signifikasi < a (0,05). Tabel uji t sebagai
berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.097 2.096 11.022 .000
X1 102 .064 .079| 1.582 115
X2 .250 .040 291 6.319 .000
X3 .085 .063 .063( 1.338 .182
X4 214 151 .070| 1.414 .158
X5 277 .055 .251( 5.013 .000
X6 .245 .041 .283( 5.992 .000
X7 152 .063 111 2.398 .017

b. Dependent Variable: Y
Sumber SPSS Versi 23

nilai — nilai signifikan dilihat untuk mengetahui apakah Ho atau Ha yang diterima.
Kriteria pengujian.
1. Jika ttabel atau thitung < ttabel, maka Ho diterima

2. Jika ttabel atau thitung > tabel, maka Ho ditolak.
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa :

1.

Pengaruh Modal (X1) Terhadap Pendapatan Usaha (Y)

Thitung 1,582 < Ttabel 1,967 dan signifikan 0,115 > 0,05, maka Ha
ditolak, yang menyatakan Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha.

Pengaruh Lama Usaha (X2) Terhadap Pendapatan Usaha ()

Thitung 6,319 > Ttabel 1,967 dan signifikan 0,000 > 0,05, maka Ha
diterima, yang menyatakan Lama Usaha berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha

Pengaruh Lokasi Usaha (X3) Terhadap Pendapatan Usaha (Y)

Thitung 1,338 < Ttabel 1,967 dan signifikan 0,182 < 0,05, maka Ha
ditolak, yang menyatakan Lokasi usaha tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan usaha.

Pengaruh Biaya Produksi (X4) Terhadap Pendapatan Usaha (YY)

Thitung 1,414 < Ttabel 1,967 dan signifikan 0,158 > 0,05, maka Ha
ditolak, yang menyatakan biaya produksi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan usaha.

Pengaruh Inovasi (X5) Terhadap Pendapatan Usaha (YY)

Thitung 5,013 > 1,967 dan signifikan 0,000 > 0,05, maka Ha diterima,
yang menyatakan inovasi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
usaha

Pengaruh Jumlah Tenaga (X6) Terhadap Pendapatan Usaha ()

Thitung 5,992 > 1,967 dan signifikan 0,000 > 0,05, maka Ha diterima,

yang menyatakan Jumlah Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
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pendapatan usaha.

7. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (X7) Terhadap Pendapatan Usaha (Y)

Thitung 2.398 > dan signifikan 0,017 > 0,05, maka Ha diterima, yang

menyatakan Kredit Usaha Rakyat berpengaruh signifikan terhadap

pendapat usaha.

B. UJI F (Serempak)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama (Simultan) terhadap variabel terikat signifikan berarti hubungan
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat signifikansinya
beragam,tergantung keinginan peneliti, yaitu 0,01 (1%) ; 0,05 (5%) dan 0,10
(10%). Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Jika nilai

probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan

secara bersama-sama antara Variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel berikut merupakan tabel hasil Uji F :

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 813.837 7 116.262 26.577 .000P
Residual 1338.635 306 4.375
Total 2152.471 313

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X7, X3, X1, X2, X6, X4, X5

Ftabel sebesar 2,039 dan signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 > 0,05,
maka Ha diterima, Modal, Lama Usaha, Lokasi Usaha, Biaya Produksi, Inovasi,

Jumlah Tenaga Kerja dan Kredit Usaha Rakyat secara serempak berpengaruh

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 26,577 >
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signifikan terhadap pendapatan usaha.

C.

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Analisis koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui

seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara

serentak terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil analisis koefisien

determinasi.

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model |R R Square Square Estimate
1 .6152 .378 .364 2.092

a. Predictors: (Constant), X7, X3, X1, X2, X6, X4, X5

Sumber SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa angka adjusted R Square yang

dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 36,4% hal ini

menunjukkan bahwa variabel pendapatan usaha di Kota Medan dapat diperoleh

dan dijelaskan oleh variabel Modal ,Lama Usaha, Lokasi Usaha, Biaya Produksi,

Inovasi, Jumlah Tenaga Kerja Kredit Usaha Rakyat.

Pembahasan
1. Pengaruh Modal terhadap Pendapatan Usaha di Kota Medan
Dari hasil perhitungan (Uji t), terlihat bahwa Modal memiliki nilai

signifikan sebesar 0,115 yang lebih besar dari a= 0,05 (0,115 >0,005),
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sehingga dapat disimpulkan bahwa modal usaha tidak berpengaruh tidak
berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha UMKM di kota Medan |,
dengan demikian hipotesis pertama “Diduga Modal Usaha memiliki
pengaruh Positif dan Signifikan terhadap pendapatan usaha di Kota Medan”
Hipotesis ditolak.

Dari hasil anlisis pedagang dan pelaku usaha UMKM khususnya pada
sektor kuliner, variabel modal belum bisa menentukan tingkat pendapatan
usaha pada pelaku UMKM pada saat pandemi covid-19, khusunya pada
sektor kuliner, konsumen pada masa pandemi lebih memilih untuk
mengolah kebutuhannya sendiri ketimbang membeli produk makanan pada
pelaku UMKM, yang menyebabkan turunnya daya beli masyarakat, karena
adaptasi ekonomi yang tiba-tiba berubah, mempunyai modal yang cukup
belum tentu bisa meningkatkan pendapatan usahanya.

2. Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan Usaha di Kota Medan

Dari hasil perhitungan (Uji t) terlihat bahwa Lama Usaha memiliki nilai
0,00 yang lebih kecil dari dari o= 0,05 (0,00 < 0,005), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Lama usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan
usaha UMKM di kota Medan , dengan demikian hipotesis kedua “Diduga
Lama Usaha memiliki pengaruh Positif dan Signifikan terhadap pendapatan
usaha di Kota Medan” Hipotesis diterima.

Pelaku usaha yang telah lama berkecimpung di dunia bisnis UMKM
biasanya mempunyai dampak positif terhadap daya tahan bisnisnya, karena
pada variabel lama usaha menunjukan kemampuan mereka membuat

strategi bisnis yang matang demi keberlangsungan bisnisnya, biasanya
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pelaku usaha yang telah lama melakukan usahanya mempunyai
pengalaman, pengetahuan bisnis, peluang bisnis, yang mana mereka
mempunyai kemampuan melihat atau meramalkan(forcasting) kehidupan
bisnis kedepannya.sehingga mereka dapat menghindari ancaman bisnis.
3. Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Usaha di Kota Medan

Dari hasil perhitungan (Uji t) terlihat bahwa Lokasi Usaha memiliki nilai
0,00 yang lebih besar dari dari o= 0,182 (0,182 > 0,005), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Lokasi usaha tidak berpengaruh positif terhadap
pendapatan usaha UMKM di kota Medan , dengan demikian hipotesis ketiga
“Diduga Lokasi Usaha memiliki pengaruh Positif dan Signifikan terhadap
pendapatan usaha di Kota Medan” Hipotesis ditolak.

Dalam analisis ini Lokasi usaha belum tentu dapat meningkatkan
pendapatan usaha UMKM karena beberapa faktor seperti daya beli menurun
akibat pandemi, diberlakukan PPKM dan minimalisir aktivitas serta
mobilitas masyarakat pada masa pandemi, serta ketakutan masyarakat
terhadap beberapa lokasi yang berada pada zona merah pandemi.

4. Pengaruh Biaya Produksi Usaha terhadap Pendapatan Usaha di Kota

Medan

Dari hasil perhitungan (Uji t) terlihat bahwa Lokasi Usaha memiliki nilai
0,00 yang lebih besar dari dari o= 0,158 (0,158 > 0,005), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Biaya Produksi tidak berpengaruh positif terhadap
pendapatan usaha UMKM di kota Medan , dengan demikian hipotesis
keempat “Diduga Biaya Produksi Usaha memiliki pengaruh Positif dan

Signifikan terhadap pendapatan usaha di Kota Medan” Hipotesis ditolak.
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5. Pengaruh Inovasi terhadap Pendapatan Usaha di Kota Medan

Dari hasil perhitungan (Uji t) terlihat bahwa Inovasi memiliki nilai 0,00
yang lebih kecil dari dari o= 0,05 (0,00 < 0,005), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Inovasi berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha
UMKM di kota Medan , dengan demikian hipotesis kelima “Diduga Inovasi
memiliki pengaruh Positif dan Signifikan terhadap pendapatan usaha di
Kota Medan” Hipotesis diterima.

Dalam analisis ini pengaruh inovasi pada pendapatan usaha di kota
Medan sangat berpengaruh positif, dengan adanya inovasi banyak hal-hal
baru yang dapat mempermudah dalam penjualan, baik dalam inovasi
pemasaran, produk dan promosi sehingga mudah menggapai Ssemua
kalangan konsumen.

6. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usaha di Kota

Medan

Dari hasil perhitungan (Uji t) terlihat bahwa Jumlah tenaga kerja
memiliki nilai 0,00 yang lebih kecil dari dari a= 0,05 (0,00 < 0,005),
sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh positif
terhadap pendapatan usaha UMKM di kota Medan, dengan demikian
hipotesis keenam “Diduga jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh Positif
dan Signifikan terhadap pendapatan usaha di Kota Medan” Hipotesis
diterima.

Hal ini dikarenakan jumlah tenaga kerja merupakan faktor produksi yang

sangat diperlukan dalam menjalankan usaha makanan ringan, dengan kata

69



lain tanpa adanya tenaga kerja maka tidak akan menghasilkan output sesuai
yang diharapkan. Jumlah tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap
banyaknya hasil produksi makanan ringan yang dihasilkan. Apabila pelaku
usaha menambah jumlah tenaga kerja maka jumlah produksi makanan
ringan akan bertambah pula. Jika jumlah produksi bertambah maka
pendapatan yang diperoleh pun juga akan bertambah.

7. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Pendapatan Usaha di
Kota Medan
Dari hasil perhitungan (Uji t) terlihat bahwa KUR memiliki nilai 0,17

yang lebih besar dari dari a= 0,05 (0,017 < 0,005), sehingga dapat

disimpulkan bahwa Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha UMKM di kota Medan, dengan demikian hipotesis
ketujuh “Kredit Usaha Rakyat (KUR) memiliki pengaruh Positif dan

Signifikan terhadap pendapatan usaha di Kota Medan” Hipotesis diterima
Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan suatu program yang

sangat membantu dalam mengembangkan usaha bagi pelaku UMKM di

Kota Medan, dengan bantuan modal tingkat bunganya tidak terlalu tinggi

dapat membantu perkembangan usahanya.

8. Berdasarkan Variabel Modal , Lokasi Usaha, Biaya Produksi, Inovasi.
Jumlah Tenaga Kerja, dan Kredit Usaha Rakyat secara bersama — sama
berpengaruh signifikan dan simultan Terhadap Pendapatan Usaha di
Kota Medan yang dibuktikan dengan Fhitung sebesar 26,577 > Ftabel
sebesar 2,039. Hal ini membuktikan bahwa modal, lama usaha, biaya

produksi, Inovasi, Jumlah Tenaga Kerja dan Kredit Usaha Rakyat

70



bersama-sama secara signifikan mempengaruhi Pendapatan Usaha di
Kota Medan.

. Pada uji R2 koefisien determinasi didapat hasil 36,4 % yang berarti setiap
variable dalam penelitian ini memberi sumbangsih sebesar 36,4% dan
63,6% dijelaskan pada variable lain di luar variable yang diteliti pada

penelitian ini.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian dari penjelasan bab-bab sebelumnya, maka

peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa modal (X1) tidak terdapat
penhgaruh signifikan terhadap pendapatan usaha (Y) UMKM pada masa pandemi
Covid-19 di Kota Medan.

Hasil Penelitian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Lama Usaha (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pendapatan Usaha (Y) UMKM pada masa pandemi
Covid-19 di Kota Medan.

Hasil penelitian hipotesis ketiga menunjukkan Lokasi Usaha (X3) tidak berpengaruh
positif dan signifikan signifikan terhadap Pendapatan Usaha (Y) UMKM pada masa
pandemi Covid-19 di Kota Medan.

Hasil Penelitian hipotesis keempat menunjukkan biaya produksi (X4) tidak
berpengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap Pendapatan Usaha (Y)
UMKM pada masa pandemi Covid-19 di Kota Medan.

Hasil penelitian hipotesis kelima menunjukkan Inovasi (X5) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapatan Usaha (YY) UMKM pada masa pandemi Covid-19 di
Kota Medan.

Hasil penelitian hipotesis keenam menunjukkan Jumlah Tenaga Kerja (X6)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Usaha (Y) UMKM pada

masa pandemi Covid-19 di Kota Medan.
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7. Hasil penelitian hipotesis ketujuh menunjukkan Kredit Usaha Rakyat (X7)
tiberpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Usaha (Y) UMKM pada
masa pandemi covid-19.

8. Hasil penelitian uji F serempak menunjukkan Modal, Lama Usaha, Lokasi Usaha,
Biaya Produksi, Inovasi, dan Kredit Usaha Rakyat secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel terikat.

9. Hasil koefisien determinasi menunjukkan Modal, Lama Usaha, Lokasi Usaha, Biaya
Produksi, Inovasi, Jumlah Tenaga Kerja dan Kredit Usaha Rakyat berpengaruh
terhadap pendapatan usaha pada masa pandemi di Kota Medan sebesar 36,4%
sedangkan 63,6% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam

penelitian ini.

B. SARAN

Berdasarkan dari beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Para Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Diharapkan untuk dapat meningkatkan usaha yang dikelolanya dengan cara
meningkatkan Inovasi pada produknya yang mempunyai pengaruh langsung terhadap
produktivitas usaha, sehingga pada akhirnya juga akan meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan pelaku usaha.
2. Bagi Lembaga Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan
Diharapkan untuk dapat bekerja sama dengan bank maupun lembaga keuangan lainnya
untuk mempermudah dalam memberikan akses tambahan modal kepada pelaku usaha

serta memberikan pelatihan Bagi pelaku usaha di Kota Medan dalam mengembangkan
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usahanya di Kota Medan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan referensi. Peneliti
mengharapkan untuk peneliti selanjutnya menambah variabel berbeda untuk lebih
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan, serta mencari objek atau
lokasi penelitian yang bebrbeda dari yang sudah diteliti. Peneliti menyadari dari
penelitian ini banyak masih banyak keterbatasan dan kekurangan sehingga perlu adanya
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.

Data Objek yang dijadikan sampel pada penelitian ini tidak berhasil membuktikan
hubungan antara variabel Modal, Lokasi Usaha, Biaya Produksi dan Kredit Usaha Rakyat
terhadap Pendapatan. Dengan kata lain, bukan berarti Modal, Lokasi Usaha, Biaya Proksi
dan Kredit Usaha Rakyat dan Lama Usaha tidak berpengaruh terhadap variabel
Pendapatan. Hanya saja sampel penelitian tidak berhasil membuktikan teori tersebut. Bagi
peneliti selanjutnya agar bisa menambahkan data (Seperti menambah objek (sample)
penelitian / menambah variabel penelitian).

. Bagi Peneliti

Diharapkan kedepannya mampu membuktikan variabel-variabel pada penelitian ini bukan
hanya pada satu subjek penelitian yang mana pada penelitian ini, data didapat dari dinas
UMKM kota medan sebagai bahan perbandingan untuk mengetahui hubungan setiap

variable berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable Y.
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